BAB 11 STUDI
PUSTAKA

2.1 TERMINOLOGI JUDUL
2.1.1 Pengertian Seni dan Budaya

Seni dan Budaya merupakan dua hal yang saling berkaitan dan
tidak dapat terpisahkan, karena pada setiap seni pasti mempunyai
kebudayaan yang khas. Begitu juga sebaliknya, pada setiap

i nilai seni yang begitu indah dan tidak

kebudayaan pasti mem
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alam dan | upaya perlindungan dan
Sedangkan menurut®International Council of Museum (ICOM) :
dalam Pedoman Museum Indonesia, 2008, museum adalah sebuah
lembaga yang bersifat tetap, tidak mencari keuntungan, melayani
masyarakat dan perkembangannya, terbuka untuk umum,

memperoleh, merawat, menghubungkan dan memamerkan artefak



artefak perihal jati diri manusia dan lingkungannya untuk

tujuan pendidikan dan rekreasi.

2.1.2 Deskripsi Pengguna dan Kegiatan
Terdapat dua kategori pengguna dalam sebuah museum

(Pengguna Museum Indonesia)

1. Pengguna Museum
Terdapat dua kategori pengguna dalam sebuah museum (Pengguna

Museum Indonesia, 2008), yakni sebagai berikut:
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melaksan S p|n oleh seorang

museu

admir raﬁhN%&aﬁﬁSlTAS r

agian Administrasi
gelola ketenag
ganig engaman

n administrasi

rat, kerumahta

elelel
MaYoYeYal

% )
aga MIGKW melak

'1\ asi dan
<ajian setiap koleksi mUseum.

enag kQHSAtIW'gI;%e ukan pemeliharaan dan
perawa R RASTAGI

- Tenaga preparasisbertugas memyiapkan sarana dan prasarana serta
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menata pameran.

« Tenaga bimbingan dan humas bertugas memberikan informasi dan

mempublikasikan koleksi untuk dimanfaatkan oleh masyarakat.




Bagan perilaku pengelola :

.
QUALITY
BERASTAGI



b.Pengunjung
Berdasarkan intensitas kunjungannya, dapat dibedakan
menjadi dua kelompok, yaitu:
= Kelompok orang yang secara rutin berhubungan dengan museum,
seperti kolektor, seniman, desainer, ilmuwan, mahasiswa dan pelajar.
« Kelompok yang baru mengunjungi museum.
Berdasarkan tujuannya, pengunjung dibedakan atas:

- Pengunjung pelaku studi
- Pengunjung bertujuan tertentu

- Pengunjung pelaku rekreasi

\‘\

BERASTAGI
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2.Kegiatan Museum

Menurut Sutaarga 1989/1990 bapak permuseuman Indonesia.
kegiatan pelayanan museum kepada pengunjung museum meliputi
kegiatan pameran tetap dan temporer, bimbingan dan pemanduan
keliling museum, bimbingan karya tulis, pemutaran film dan slide
dan museum keliling, kegiatan di dalam museum secara garis besar
meliputi:
a.Pengumpulan koleksi

Kegiatan ini antara lain jual beli koleksi, peminjaman koleksi,

pembuatan film dokumenter dan kegiatan lainnya.
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persyaratan koleksi museum.
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e.Apresiasi
Kegiatan ini meliputi:
«Pameran, ruang pamer merupakan sarana komunikasi antara
masyarakat/ pengunjung dengan materi koleksi, yang dibantu
dengan guide.
 Pertemuan, antara pengelola dan masyarakat sebagai penunjang
kegiatan.

e Administrasi.

2.1.3 Kebutuhan Ruang

aktivitas pengunjung,yang
dilakukan di kelon
erdasarkan fung ang tersedia.
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ruang ma Bé@ﬁﬁ%@ﬁp& an ruang tamu.

3. Kegiatan Informasiidan Wisata

nuseum ini. Se

Terdiri dari ruang pamerantetap, ruang pameran temporer, ruang 4D
art photograph, playground anak, dan ruang audio visual.

4. Kegiatan Pemeliharaan
Terdiri dari ruang lab konservasi, ruang workshop, dan gudang.

5. Kegiatan Pendidikan Perpustakaan.
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6. Kegiatan Penunjang
Terdiri dari mushalla,food court, dan coffee shop.
7. Kegiatan Servis

Terdiri dari ruang utilitas, AC/AHU, gudang dan pos keamanan.

2.1.4 Kriteria Lokasi
Pemilihan lokasi museum ini didasarkan pada kriteria

pertimbangan sebagai berikut:

« Lokasi strategis karena Berada tepat di pusat wisata Kabupaten Karo yaitu
Kegl —

»Site beracla dijalan utama  Jolan 12ya yang muciah di akses.
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2.1.5 Aspek Perancang

Pengolahan tapak pada
dasar dan kondisi lingkungan. Dalam penerapannya, pengolahan tapak tetap
memperhatikan lingkungan sekitar dan menjadikannya sebagai landasan

untuk mewujudkan dan menampilkan makna simbolik yang dimunculkan.
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2.1.6 Aspek Perancangan Ruang Dalam

1. Ruang Pameran Tetap
Adalah ruangan yang menampilkan koleksi yang tetap atau tidak
dipindah pindah. Dan didesain mengikuti tema materi koleksi dalam
ruang tersebut. Misalnya pameran manekin para pejuang perang zaman
dahulu maka desain ruangan tersebut seperti berada di lokasi perang.
2. Ruang Pameran Temporer

Ruangan ini adal n pameran sementara dan harus didesain

3. Ruang Serba (
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6. Ruang Per

tidak bosan saat berkunjung'ke dalam museum.
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2.1.7 Aspek Perancangan Massa dan Perwajahan

Komposisi bentuk dan tatanan massa bangunan menggunakan
bentuk yang inovatif. Tampilan luar bangunan Museum Seni dan Budaya
ini Menggunakan Arsitektur Tropis.

2.1.8 Aspek Perancangan Struktur

Perencanaan sistem struktur bangunan museum ini adalah

menggunakan jenis strukt n dengan dilengkapi ornamen kayu yang

ter

{
9 Aspek Perancar“

stem.P eMMﬁaMpERSlTAS ‘

em pengelolaan sampah dilakukan denga
bisa didaur uIaWn sampah yang

3.Sistem: AigBersiny |1 1Y
Air bersih @m&mﬁl@ﬂt
dan pemadam karan. Keb

dari PDAM. Sistem jaring

yang dipompa. Dari PDAM menuju ke tempat penampungan air,

lavatory, makan, minum
air bersih mengambil sumber

alr bersih berawal dari sumber air bersih
kemudian dipompa lagi dan langsung didistribusikan ke seluruh bagian

bangunan yang membutuhkan melalui pipa

dank ran air.
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4.Sistem Jaringan Air Kotor
Sumber air kotor dari lavatori dibuang melalui saluran menuju
ke riol kota. Air kotor yang berasal dari dapur sbelum disalurkan ke riol
kota, disalurkan dulu melalui bak kontrol atau bak penampungan lemak.
Sementara yang berasal dari WC, dibuang ke septictank dahulu,
kemudian masuk ke sumur resapan. Sedangkan air hujan dibuang
melalui saluran tersendiri, yaitu melalui pipa air hujan dan

disalurkan langsung ke riol kota.

5. Sistem Penghawaan

pa"bagian ruang yang

anfaatkan A
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(Ver;m_rno ke,__,_f Detection

A(‘ atus), bekerja dengan‘mengeluarkan gas halon,ta ukan

QUALITY
o Lini- ditdTapkan pada

konservasi, ruangpenyimpanan Ksi dan perpustakaan, sehingga

air.

ang pamer, laboratorium

benda yang ada tidak rusak terkena air. Sprinkle diaplikasikan pada
ruang-ruang yang tidak terdapat barang-barang yang penting dan tidak
rusak jika terkena air. Sehingga penggunaan air bersih lebih murah
dan tidak merusak materi. Fire Hydrant digunakan untuk mengatasi

kebakaran terutama dari arah luar bangunan.
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2.2 Tinjauan Tema
Tema yang digunakan pada perancangan Museum Seni budaya Karo

di Kecamatan Merek ini adalah Arsitektur Tropis yang artinya sebagali
berikut.

2.2.1Pengertian Arsitektur Tropis

Arsitektur Tropis suatu konsep bangunan yang mengadaptasi

kondisi iklim tropis. L

eografis Indonesia yang berada di garis
iklim, yakni kemarau
dara sangat tinggi dan sinar

kondisi ikim yan

o untL enyes dengan arsitektur
ang dapat ‘memberikan E&yﬁnj

ingsberger, 1973:3)
Tropis berasal dari bahasa yunani
ord berarti regi daerah) dengar

keringar@‘ng@at@ dan sek

im adalah integr da-suatu
s s,
geografis kawasantertentu:Sedangka .\ Kondisi

ementara lingkungan atmesfir pada suatu kawa ecara

keseld iklim \diartikan_sebagai” “Integgasi dalam ‘st aktu
mengenai keadaah cuaea?’(Kocningsberger,1973:3).

2.2.2 Arsitektur kontempore
merupakan sebuah desain yang lebih maju,variatif,fleksibel dan

inovatif baik secara bentuk maupun tampilan, jenis tampilan,pengolahan
material,maupun teknologi yang dipakai dan menampilkan gaya yang

lebih baru.Arsitektur ini dikenali lewat karakter desain yang praktis

dan fungsional dengan pengolahan
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bentuk geometris yang simpel dan warna-warna netral dengantampilan
yang bersih.Dalam desainnya banyak diterapkan penggunaan bahan-
bahan natural dengan kualitas tinggi seperti sutera,marmer dan kayu.
Untuk desain interiornya, misalnya lantai ditampilkan dengan
kesan ringan melalui penggunaan keramik putih,lantai batu atau kayu
atau penggunaan karpet berwarna lembut dan simple.Pengelolaan
dinding dengan warna-warna netral (krem,putih bersih dan abu-abu) tau
diolah unfinished dengan media semen plester atau bata ekspos.Untuk
penutup jendela banyak ditemui penutup dari jenis blinds atau tirai yang

simple. Furniture pu il dengan bentuk fungsional dan praktis

Arsitek op
P NGE G Ths |

ariatif, fleksibel dan inovatif,baik secara be

itykrom,stinless stell
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dengan tampilan yang b

5. Penggunaan jendela besar

6. Kombinasi bentuk yang unik dan aneh

7. Menggunakan material dari alam

8. Detai-detai bergaris lurus

19



9. Interior desain kontemporer banyak berpadu dengan tata cahaya
untuk menghasilkan kesan ruang yang selalu segar,sebisa mungkin
selalu selaras dengan perkembangan desain kekinian

10.Adanya sistem sirkulasi udara,ventilasi,bukaan,view maupun
orientasi pada bangunan serta penggunaan material modern/hitech
yang tidak merusak lingkungan sekitar/lingkungan yang telah ada.

Daerah dengan iklim tropis didunia terdiri dari dua jenis, yaitu
daerah dengan iklim tropis kering, dan iklim tropis lembab seperti di

Indonesia.

~“Sugiyatmo, kondisi

rancangan bangunan yaitu

UNIERSITAS)

Dalam arsitektur tropis, adaptasi ban

apatkan kenya n thermal ter
panas yang k dalam bang

yang ba@l@u@alam d
and e n nas
Matey
—

i
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Cara lain untuk nﬁmperkecil panas yang ma

At sebagaiberikut s |1 1Y
1. Memperkesil 10a8" permukaan Ve
ke timur da
2. Melindungi dindi

juga dikurangi dengan memperkecil penyerapan panas dan

darid
as. . .

) menghadap

g dengan alat peneduh. Peroleh panas dapat
permukaan, terutama untuk permukaan atap.
Warna terang memiliki tingkat penyerapan radiasi matahari

yang kecil sementara warna gelap menyerap radiasi panas lebih
cepat. Penyerapan radiasi panas yang besar dapat
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menyebabkan suhu ruangan naik. Jadi, dalam bangunan tropis lebih
disarankan menggunakan warna-warna terang baik di luar maupun

di dalam ruangan.

2. Aliran udara Melalui Bangunan

Aliran udara dapat mengurangi panas yang mengendap
dalam bangunan. Salah satu cara yang paling baik mendapatkan
aliran udara adalah dengan menggunakan ventilasi silang.

Kegunaan dari ventilasi adalah sebagai berikut :

N

hi syarat bang an-layak huni, yaitu
penyediaan oksigen untuk pernapasan, membawa panas, asap

da : 2pat mungkin, me angi

Jas D

LINIMERSITAS

r'i dan menghila

——
untuk menca kenyamanan

engeluarkan, membantu

o O O

» AQn LQ-\ t@i Qna,a
terd@n temgmﬁtara

ruangan dan perbéﬁaan tinggi antara lubang

gaya lini | dapat! _dimanfdatkdn Weebaik-baiknys
mendapatkan juniah aliran‘udara yang di kehendaki.

dapat memenuhi kebutuhan

aliran

kesehatan pada nya lebih kecil daripada yang diperlukan
untuk memenuhi kenyamanan thermal. Untuk yang pertama
sebaiknya digunakan lubang ventilasi tetap yang selalu
terbuka. Untuk memenuhi yang kedua,sebaiknya digunakan

lubang ventilasi yang bukaannya dapat diatur.
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3. Radiasi Panas

Radiasi panas bisa terjadi karena paparan sinar matahari
yang langsung masuk ke dalam bangunan, pantulan pada
bidang lain dan permukaan yang lebih panas yang menyerap
radiasi. Untuk bisa mencegah radiasi panas dapat digunakan
elemen bangunan sebagai peneduh misalnya dengan
menggunakan overstek atap, sun shading, dan gorden.
Penerangan Alami pada Siang Hari, Cahaya alam siang hari
yang terdiri dari :

Iml-m-.m

3 aksimal untuk pe
siiuber di Haﬁ@\fsahal% 1

Namun, sinar matahari langsung tida
bangunan ka bisa menimk
enyilauwgngat',kﬁuali unt
ari set®1 @ Oenis c

Jlimanfaatkan-unt nerangan
caha I@Jn O

’ b

\\ ___——:4

ahéya matahari pag
—— _ J—

aitan Tema dengantJudul

QUALITY
Museunt adalah suatu watah.unt

seni dan kebudayaan serta beberapa ggalan sejarah yang terdapat

memamerkan suatu Karya
di kabupaten Karo da pagai suku yang diperuntukan untuk
masyarakat luas. Tema Arsitektur Tropis sangat mendukung untuk
perancangan Museum Seni dan budaya ini karena dapat membuat udara
tetap nyaman, menjaga kelembapan udara, dan dapat melindungi setiap

ornamen yang terdapat di dalam Museum.
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2.3 Tinjauan Umum
2.3.1Pengertian Museum Seni dan Budaya
Museum adalah suatu tampat yang memberikan sarana edukasi
dan rekreatif tentang sejarah, Kesenian dan Kebudayaan yang terdapat
di Kabupaten Karo. Didalam bangunan Museum biasa terdapat
beberapa bagian bangunan yang terdiri atas ruang pameran tetap,
ruang pameran temporer, ruang foto 4D photograph, ruang serba guna,

perpustakaan, ruang audio visual, ruang pengelola, food court, coffe

shop

2.3.2
Ke itugas dalam perannya dalam
masyarakat S , mengadakan, me Kapi

dan me pjek ah  yang, terse
iapap )’Qﬁd\lr{lé&lﬁuﬂrﬁ&gﬁv\ﬁrr eu

enyediakan sarana untuk kegiatan penelitia

niiatan penelitia
a ru yang diper

juga melakuka

u pengetahu
terseb gas dan’fung s@juga d
\ g dikutip dalam diakses-15-Okt¢
O el O
- .

nlpeWMnQ.wpr(m‘_}mj

Igas Pengumpulan &
o @ingertol ddaf s
Benda-benda tersebut harus memenuhi
koleksi. Tuge

ingin disimpan dan dip

ak bisa se jan.

arat untuk dijadikan benda

pengumpulan jugatergantung pada jenis koleksi yang

an di dalam museum.

2) Tugas Pemeliharaan
Dalam tugas ini menyangkut dua segi, yakni segi teknis dan segi
administratif. Segi teknis merupakan tugas yang berupaya
memelihara dan mengawetkan benda koleksi agar terjaga
keawetannya dan tercegah dari segala kemungkinan pemusnahan

atau kehilangan.
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3) Tugas Pameran Pameran
merupakan pekerjaan yang khas dan paling utama bagi setiap
museum. Benda-benda yang dipamerkan kepada pengunjung
berfungsi untuk menyalurkan ilmu pengetahuan maupun memberi
kenikmatan seni bagi benda-benda koleksi seni rupa.

4) Tugas Penyelidikan
Museum juga dapat berfungsi sebagai pusat penyelidikan ilmu
pengetahuan. Benda-benda koleksi yang terdapat di museum dapat
berupa perlengkapan prasarana studi dan penelitian, misalnya benda-

benda dari zaman peradaban purba atau dari zaman manusia belum

hnya. Benda dari
erangkan langsung tentang

manfaatkan koleksi museum dengan cara

apat diterima ol macam-macan

lah menyeleng an acara-acaré
I  CENERGR  CE—

an film@ @ t@itan de

J. 0000,
emiliki tugas; museum juga memiliki

pat Rekreasi 4

! n@ bendasbénda koleksinya yang berupa b nda
seni budaya mengandung nilai‘estetika, indah, antik sebagai sumber

ang lelah dalam menghadapi

penawar bagiwpara pengunjung

kesibukan seharihari.
2) Tempat IImu Pengetahuan

Benda koleksi museum dapat dimisalkan sebagai orang yang ingin

berbicara. Para ahli yang dapat menginterpretasikan arti dari benda-

benda tersebut dan dari hal tersebut masyarakat atau pengunjung

dapat memperoleh ilmu pengetahuan. Museum adalah
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alamat yang tepat bagi masyarakat yang mengadakan penyelidikan
atau penelitian.

3) Sumber Informasi Museum
dalam arti modern adalah suatu lembaga yang secara aktifmelakukan
tugasnya dalam menerangkan dunia manusia dan alam, misalnya
Museum Perjuangan yang bertugas menjelaskan alam perjuangan
suatu bangsa.

4) Sebagai Pendidikan Kebenaran
Pengunjung bukan hanya sekelompok anak atau mahasiswa, tetapi

terdiri dari manusiayang berlainan tingkat kecerdasan, tingkat

aan, dan p idupnya. Pameran
bendabe lymuseum menimb ermacam-macam pengaruh

positif, c sadaran tentang p
peristiwa sejarah, kehidupan binata g, pertumbuhan
T ANIVERSITAS i

1gajak pengunjung untuk berpikir o

atis.

enuru@rt@‘nderal
artemen n iwisata

Si MusﬁﬁZ@ﬁrk@n
1 Intemuncﬂmﬁm (1€

Useum yang dilaksanakan di Denmark pada tangg

10 QUALITY
Adapun ﬁﬁ&i&l&mﬂe@eb

1) Pengumpt

dalah sebagai berikut:
n.dan pengamanamwarisan alam serta budaya.
2) Dokumentasi dan'p an ilmiah.

3) Konservasi dan preservasi.

4) Penyebaran dan pemerataan ilmu untuk umum.
5) Pengenalan dan penghayatan kesenian.

6) Pengenalan budaya antardaerah dan antarbangsa.
7) Visualisas warisan alam dan budaya.

8) Cermin pertumbuhan peradaban umat manusia.
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9) Pembangkit rasa takwa dan syukur kepada Tuhan Yang Maha

Esa.Selain kesembilan fungsi yang telah dikemukakan dalam

musyawarah ICOM tersebut, para ahli museum berpendapat bahwa

museum mempunyai tiga fungsi utama, yaitu:

1) Melaksanakan pelestarian terhadap berbagai benda atau artefak
masa lalu yang dianggap penting.

2) Menyediakan sarana pendidikan dan ilmu pengetahuan dalam
bentuk visual

3) Sebagai tempat rekreasi yang dapat dijadikan tujuan wisata

masyarakat.
< — »
2.4 Kajian Tema d“‘ _..
Y

unsur-unsur m ini dengan pe

ornamen-or Kkebudayaa

Ja bagian dan dihubungkan dengan
skybridge,maka bangunan tidak menjadi
bulky dan massive dan menciptakan ruang-
ruang penuh cahaya matahari tropis yang
bersinar sepanjang tahun.
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“passive mode”’yaitu pencahayaan matahari
dioptimalkan,konfigurasi yang ditentukan
orientasi matahari

Vegetasi dan paving blok yang
menyerap air

r
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2.4.2 Studi Literatur Museum

T.B SILALAHI CENTER(balige)

Berikut be isa aktivitas dan fasilitas di museum

1.Fungsip £y
seba kenalkan sejarah d

buda: 3 as yang disediakan vaitu: '
AS

meun%llelgi gm&s )

perpustakaan dan sejarah budaya sumate usny
ak toba
ayangan,sejar budaya

at riset d@n@)a sejara

X LB0.00 A

ndermsebmuﬁjang n brimer
asilitas yang disediakan antara lain:
a.kegi: QUM&J .Ili-jay,y glatan mempelajari
sejara a&ﬁdﬁﬁ&%ﬁ&id :

b.kegiatan isata tradisiopalyaitu kegiatan untuk wisata

tradisional
c. convention hall T.B silalahi center merupakan salah satu ruangan
indoor yang disewakan untuk berbagai keperluan acara di

kawasan danau Toba,seperti seminar,konser musik,paduan suara
dil
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3.Fungsi penunjang
a.kegiatan pengelolaan,yaitu kegiatan yang meliputi:

1) kegiatan administrasi

2) pengawasan keamanan

3) pengembangan inovasi dan edukasi sejarah dan budaya

4) pemeliharaan aset koleksi

5) pengisian kegiatan komunitas
4.Kegiatan pelayanan,yaitu kegiatan yang berfungsi melayani
kebutuhan pengunjung.
1) toilet

-
3) pos ke : | :

UNIVERSITAS |

4) pusat
5) Mu

M TSUNAMI ACE

ktur empat lantai dengan

luas 2.500

dalamnya, pengu

ang dinding lengkungnya ditutupi relief geometris. Di

elalui lorong sempit dan gelap di

antara dua dinding air yang tinggi untuk menciptakan kembali suasana
dan kepanikan saat tsunami. Dinding museum dihiasi gambar orang-
orang menari Saman, sebuah makna simbolis terhadap kekuatan,
disiplin, dan kepercayaan religius suku Aceh.Dari atas, atapnya

membentuk gelombang laut. Lantai
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https://id.wikipedia.org/wiki/Saman
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Aceh
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Aceh

dasarnya dirancang mirip rumah panggung tradisional Aceh yang
selamat dari terjangan tsunami.

Bangunan ini memperingati para korban, yang namanya
dicantumkan di dinding salah satu ruang terdalam museum, dan warga
masyarakat yang selamat dari bencana.

Selain perannya sebagai tugu peringatan bagi korban tewas,
museum ini juga berguna sebagai tempat perlindungan dari bencana
semacam ini pada masa depan, termasuk "bukit pengungsian” bagi

pengunjung jika tsunami terjadi lagi.

BERASTAGI
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